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1. Pengindraan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang obyek, daerah, gejala, atau fenomena dengan menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, atau gejala yang dikaji tersebut.

2. Kata kunci yang menjadi batasan dari istilah penginderaan jauh adalah pemperoleh suatu informasi mengenai obyek dipermukaan bumi tanpa kontak langsung dengan obyek, melainkan dengan menggunakan alat.

3. Interpretasi citra adalah kegiatan mengkaji citra dengan maksud untuk mengidentifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek tersebut. Jadi dalam interpretasi citra, penafsir mengkaji citra dan berupaya mengenali objek melalui tahapan kegiatan, yaitu deteksi, identifikasi dan analisis.

4. [bookmark: _GoBack]Teknologi pengindraan jauh dan pemanfaatnya terus berkembang dengan pesat. Kalau dulu dengan menggunakan kamera, maka sekarang sudah banyak jenis sensor lainnya seperti scanner, magnetometer dan sonar. Kalau dahulu pemotretan hanya dapat menghasilkan citra hitam putih, sekarang dapat dihasilkan citra berwarna. Dan kalau dahulu untuk melakukan pemotretan digunakan wahana (platform) berupa balon kemudian terus berkembang menggnakan pesat terbang dan saat ini sudah menggunakan satelit dan pesawat ulang-alik. Dan Kalau dahulu lebih banyak untuk kegiatan militer, maka sekarang sudah banyak digunakan untuk kesejahteraan masyarakat seperti konsultan swasta, dinas pemerintah dan lembaga lainnya dalam melaksanakan pekerjaannya.
5. Manfaat pengindraan jauh dalam bidang geografi, yaitu dapat mengetahui iklim suatu daerah melalui pengamatan tingkat perawanan dan kandungan air dalam udara, membantu analisis cuaca dan peramalan/prediksi dengan cara menentukan daerah tekanan tinggi dan tekanan rendah, dapat melakukan pemantauan daerah bencana (kebakaran), pemantauan aktivitas gunung berapi, dan pemantauan persebaran debu vulkanik, melakukan pemantauan distribusi sumber daya alam, seperti hutan (lokasi, macam, kepadatan, dan perusakan), bahan tambang (uranium, emas, minyak bumi, dan batu bara, melakukan pemantauan pencemaran udara dan pencemaran laut.

